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Abstrak: Selama proses pembelajaran, beberapa siswa memahami suatu
konsep melalui apa saja yang dilihat secara rill atau konkret. Dengan
demikian, seorang guru SD harus inovatif dan kreatif dalam penggunaan
strategi dan pendekatan pembelajaran matematika kepada siswa, sehingga
motivasi belajar siswa meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
“Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Gugus | Kecamatan Praya
Barat Daya Tahun Pelajaran 2021/2022”. Metode pengumpulan datanya
adalah observasi, dan tes. Pengujian prasyarat analisis yang digunakan adalah
uji normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis uji t-test polled varians. Berdasarkan hasil posttest,
diperolehlnilai rata-rata hasil belajar matematika sebesar 83 pada kelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol adalah 72. Analisis uji t poilled varians
diperoleh hasil 2,124 (thiung) > 1,714 (twnel) pada taraf signifikansi 5% yang
berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dalam penggunaan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika
pada siswa kelas IV SDN Gugus Il Kecamatan Praya Barat Daya Tahun
Ajaran 2021/2022.

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL).
PENDAHULUAN

Pada kenyataannya, pembelajaran
matematika masih menjadi pelajaran yang
menakutkan bagi siswa karena siswa berpikir
belajar matematika merupakan suatu pelajaran
yang sulit serta rumit karena selalu berhubungan
dengan angka yang menyebabkan siswa kurang
berminat pada pelajaran matematika tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian melalui program
Indonesia National Assesment Program (INAP)
pada 2016 dan Research on Improvement of
System Education (RISE) pada tahun 2018
menunjukkan sekitar 77,13% siswa sekolah dasar
di seluruh Indonesia memiliki kompetemsi
matematika sangat rendah, 20,58% cukup dan
hanya 2,29% yang kategori baik (Abidah, dkk
2019, dalam Irman, 2020:2). Kemampuan
berpikir siswa SD yang masih berpikir kongkrit
sedikit mengalami  kesulitan jika harus
memahami materi matematika yang abstrak.
Dikarenakan kebanyakan guru di sekolah yang
langsung mengajarkan matematika dengan
pemberian rumus tanpa diberikan ilustrasi terebih
dahulu.
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Setelah dilakukan penelitian melalui
pengamatan dan wawancara diperoleh bahwa
siswa masih pasif dan kurang berperan aktif
dalam pembelajaran sehingga siswa cenderung
menerima apapun yang disampaikan oleh guru
walaupun siswa belum terlalu memahami materi
yang disampaikan guru. Selain itu, berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
peneliti memperoleh hasil bahwa guru masih

menggunakan pendekatan pembelajaran
konvesional berupa ceramah yang kurang
bervariasi dalam mengajarkan materi
matematika. Pembelajaran diawali dengan

ceramah dan mencatat kemudian siswa diminta
mengerjakan soal latihan di dalam buku
pegangan siswa. Guru juga masih belum
mengaitkan pembelajaran yang dilaksanakan di
kelas dengan situasi yang ada pada lingkungan
sekitar siswa. Sehingga, nilai matematika siswa
kelas IV semester genap Tahun Pelajaran
2019/2020 menunjukkan bahwa siswa masih
banyak yang belum mencapai standar yang sudah
ditentukan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
ulangan tengah semester matematika siswa
dibeberapa SD di Gugus | Kecamatan Praya
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Barat Daya yang masih belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) vyang sudah
ditentukan vyaitu 70. Berikut ini nilai mid

semester siswa kelas 1V di Gugus | Kecamatan
Praya Barat Daya Tahun Pelajaran 2019/2020.

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Mid Semester Siswa

Siswa Siswa Persentase Yang
No. Nama Sekolah Tuntas BelumTuntas Belum Tuntas
1 SDN 1 Darek 5 10 67%
2 SDN 2 Darek 6 11 65%
3 SDN 3 Darek 7 8 53%
4 SDN 4 Darek 3 8 2%
5 SDN Mentokan 5 9 64%
Dalam proses pembelajaran, beberapa Learning (CTL). Pendekatan Contextual

siswa masih memahami suatu konsep melalui apa
saja yang dilihat secara rill atau konkret. Dengan
demikian, Guru SD harus inovatif dan kreatif
dalam menggunakan strategi dan pendekatan
matematika dalam kegiatan belajar mengajar,
misalnya dalam menggunakan alat peraga dan
pemberian permasalahan yang rill atau konkret
yang berkaitan langsung dengan situasi
dikehidupan siswa sehari-hari. Pembelajaran
metamatika yang di implementasikan secara
monoton dengan metode ceramah dan tanpa
adanya penerapan pendekatan pembelajaran yang
menarik, dapat mengakibatkan siswa cenderung
merasa bosan dan kurang minat dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Pelajaran matematika adalah salah satu muatan
pendidikan dasar yang terdapat dalam berbagai
bidang pengajaran, Susanto (2016:184). Mata
pelajaran matematika sangat bermanfaat sebagai
proses berhitung dan proses berimajinasi siswa
tentang pemikiran-pemikiran konsep dalam
proses penyelesaian masalah di kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran matematika adalah
mata pelajaran yang dipelajari mulai dari sekolah
dasar, sekolah menegah, hingga perguruan tinggi.
Di sekolah dasar pembelajaran matematika masih
tahap perkenalan atau awal, oleh karena itu,
penyampaian idea tau gagasan dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar sangat
membutuhkan perhatian.

Mengatasi permasalahan ini, maka siswa
perlu diberikan alternatif pendekatan
pembelajaran lain yang dapat meningkatkan
minat belajar siswa, sehingga hasil belajar yang
ingin dicapai optimal. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan
belajar siswa untuk mencari, mengelola dan
menemukan pengalaman belajar yang bersifat
konkret serta mengaitkan pengetahuan yang
dengan kehidupan sehari-hari adalah
pendekatan  Contextual  Teaching  and
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Teaching and Learning (CTL) merupakan
rancangan proses belajar yang memudahkan guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk
memahami makna materi yang dipelajarinya
dengan cara mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan kondisi rill dilingkunagn
sehari-hari  siswa, serta siswa mampu
menerapkan pengetahuannya di kehidupan
bermasyarakat(Kistian, =~ 2018:22).  sebagai
hasilnya,  pembelajaran  lebih  produktif
dan siswa dapat berpikir  kritis  serta
pembelajaran menjadi lebih menarik dan siswa
menjadi sangat antusias. Dengan demikian,
penulis tertarik mengangkat penelitian skripsi
dengan judul: Pengaruh Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Gugus
| Kecamatan Praya Barat Daya Tahun Pelajaran
2021/2022.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian  eksperimen. Menurut  Sugiyono
(2013:107) mendefinisikan bahwa penelitian
eksperimen adalah teknik yang berfungis untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkontrol.

Jumlah  keseluruhan populasi dalam
penelitian ini terdapat 72 siswa yang terdiri dari
5 sekolah diantaranya SDN 1 Darek, SDN 2
Darek, SDN 3 Darek, SDN 4 Darek dan SDN
Mentokan. Sedangkan sampel dalam penelitian
ini yaitu siswa kelas IV SDN Mentokan dengan
jumlah 11 siswa sebagai kelas eksperimen dan
SDN 4 Darek sebagai kelas kontrol dengan
jumlah 14 siswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
probability sampling tipe cluster random
sampling materi yang difokuskan dalam
penelitian ini tentang pecahan senilai. Penelitian
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ini dilaksanakan pada semester gasal. semester
gasal tahun pelajaran 2021/2022 yang bertempat
di Gugus | Kecamatan Praya Barat Daya
Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini
dilakukan pada dua kelas diantaranya terdapat
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen proses pembelajarannya
menggunakan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL), sedangkan kelas kontrol
proses pembelajarannya menggunakan
pendekatan konvensional.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen
dalam penelitian menggunakan lembar observasi
yang digunakan peneliti untuk mengamati
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru wali
kelas 1V dan lembar tes soal matematika bentuk
soal pilihan ganda untuk mengamati hasil belajar
matematika siswa. Instrumen-instrumen yang
digunakan peneliti sebelumnya telah divalidasi
terlebih  dahulu oleh validator. Sugiyono
(2013:173) mengatakan bahwa, valid berarti
pengujian kebenaran terhadap sesuatu hal
dikatakan sah atau tidak diragukan lagi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini, sebagai berikut: (1) Uji Normalitas, (2) Uji
Homogenitas, (3) Uji Hipotesis, dan (4) Uji Effec
Size.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar
Matematika
Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian

eksperimen dengan jenis Quasi Eksperimen
Design dalam bentuk Nonequivalent Control
Group Design. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas IV SDN Gugus | Kecamatan Praya Barat
Daya (Kelas IV SDN Mentokan menjadi kelas
eksperimen dan kelas IV SDN 4 Darek menjadi
kelas kontrol).

Pada kelas eksperimen proses
pembelajarannya menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL),
sedangakan pada kelas kontrol  proses
pembelajarannya tanpa penggunaan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) atau
menggunakan pendekatan konvensional.
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Pemberian pretest dan posttest pada kelas
eksperimen diberikan pada waktu yang sama,
yakni pada hari kamis, 7 Oktober 2021. Sebelum
memberikan posttest peneliti melakukan proses
pembelajaran menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).
Selanjutnya pemberian pretest dan posttest pada
kelas kontrol juga dilakukan pada hari yang sama
yakni, hari sabtu tanggal 9 Oktober 2021,
Sebelum  memberikan  posttest  peneliti
melakukan proses pembelajaran konvensional
(tanpa menggunakan pendekatan CTL). Peneliti
melakukan penelitian pada saat merebaknya
pandemi covid-19, sehingga peneliti hanya
melakukan satu kali pertemuan untuk kegiatan
belajar mengajar.

Keterlaksanaan Pembelajaran

Dari hasil pemeriksaan yang diisi oleh
observer, keterlaksanaan pembelajaran yang
diperoleh yakni 25 poin, sehingga dapat
dipersentasekan Kketerlaksanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) terlaksana sebesar 96,3%.
Hal tersebut terjadi dikarenakan masih ada satu
sintaks pembelajaran yang belum dilaksanakan
oleh peneliti, yaitu kegiatan dibagian penutup
pembelajaran yang berupa peneliti tidak
menanyakan kepada siswa tentang bagaimana
perasaan kalian setelah mengikuti kegiatan hari
ini? Kegiatan apa yang paling kalian sukai?
Kegiatan mana yang paling mudah? Kegiatan
mana yang paling sulit? Meskipun demikian,
keterlaksanaan sintaks pembelajaran masih
dikategorikan baik karena telah sesuai dengan
kriteria pengujian yang sudah ada.

Hasil Belajar Matematika
Berdasarkan hasil analisis data nilai hasil
belajar siswa yang telah diberikan kepada siswa
kelas IV SDN Mentokan dan siswa kelas IV SDN
4 Darek dengan jumlah 25 siswa, maka data
nilainya dapat dilihat pada Tabel 2.
Analisis Data
1) Hasil Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk
mengetahui pendistribusian data apakah
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

yang digunakan peneliti  adalah  uji
kolmogorov-smirnov dengan kriteria
pengujian dk = n dan a = 0,05. Jika

kShitung<kStaber Maka data berdistribusi

normal. Tabel hasil uji normalitas data dapat
dilihat pada Tabel 3 dan 4.
2) Hasil Uji Homogenitas


https://doi.org/10.29303/jipp.v6i4.326

Abdul Aziz et al. (2021). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 6 (4): 785 — 793

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v6i4.326

Uji homogenitas berfungsi untuk melihat
keserupaan variansi sampel-sampel yang
diambil dari populasi.Uji homogenitas
menggunakan uji F dengan kriteria pengujian
dkl=n,—1;dk2=n,—1; a =0,5. Jika
Fhirung==Frabet maka data bersifat homogen, dan
begitupun sebaliknya Jika Fhirung=Faper Mmaka

data bersifat tidak homogen. Data yang akan
diuji homogenitasnya merupakan data hasil
pretest dan posttest hasil belajar siswa kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Tabel hasil
uji homogenitas dapa dilihat pada Tabel 5.
Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas

3)

IV. Berdasarkan hasil uji normalitas dan
homogenitas data tes hasil belajar matematika
kelas kontrol dan kelas eksperimen, data
berdistribusi normal dan data juga homogen.
Setelah mengetahui bahwa data terdistribusi
normal dan homogen, selanjutnya dilakukan
uji hipotesis untuk mengetahui apakah
hipotesis diterima atau ditolak. Adapun hasil
perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada
Tabel 6.
Hasil Uji Effect Size

Pengujian Effect Size ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
IV SDN Gugus | Kecamatan Praya Barat
Daya tahun pelajaran 2021/2022. Tabel hasil
uji Effect Size dapat dilihat pada Tabel 7.

4)

Tabel 2. Hasil Belajar Matematika

o Nilai Nilai
No. Kelas Data Nilai Jumlah Rata-rata Tertinggi Terendah
Pretest hasil 0-60 7 siswa
belajar 70-100 | 4 siswa 58 %0 30
1 Exsperimen Posttest hasil 0-60 1sisc,)wa o 100 5
belajar 70-100 .
siswa
Pretest hasil 0-60 9 siswa 55 80 30
belajar 70-100 | 5 siswa
2 Kontrol . 0-60 2 siswa
Posttest hasil
belajar 70-100 .12 2 100 60
siswa
Berdasarkan perhitungan nilai hasil belajar siswa pada posttest kelas eksperimen

evaluasi yang sudah diberikan, nilai posttest pada
25 siswa menunjukkan jumlah siswa yang
mendapatkan nilai 0-60 sebanyak 1 orang pada
kelas eksperimen dan pada kelas kontrol
sebanyak 2 orang. Sedangkan siswa yang
mendapat nilai 70-100 sebanyak 10 orang pada
kelas eksperimen dan 12 orang pada kelas
kontrol.Rata-rata hasil belajar siswa pada pretest
kelas eksperimen sebesar 58, rata-rata hasil

sebesar 83. Sedangkan rata-rata pretest dan
posttest pada kelas kontrol sebesar 55 dan 72.
Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa
menggunakan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) lebih tinggi dari
pembelajaran konvensional (proses pelaksanaan
pembelajaran  dilaksanakan tanpa adanya
penggunaan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL).

Tabel 3. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas K Shitung K Stable Kesimpulan
Kontrol 0,1812 03489 Terdistribusi normal
Eksperimen 0,1343 0,3912 Terdistribusi normal

Tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa
kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki
KShirng lebih kecil dibandingkan KSne Hasil
perhitungan uji normalitas data pretest hasil
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belajar untuk kelas kontrol, yakni KShiung=
0,1812 dimana KStabei= 0,3489. Nilai
0,1812 < 0,3489, oleh Kkarena itu dapat
disimpulkan bahwa data pretesthasil belajar kelas
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kontrol berdistribusi normal. Hasil perhitungan
uji normalitas data pretest hasil belajar untuk
kelas eksperimen, yakni K Shirung=
0,1343 dimana KStaper= 0,3912 sehingga

0,1343 < 0,3912. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa data pretest hasil belajar
kelas eksperimen berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas KShitung KStable Kesimpulan
Kontrol 0,2701 0,3489 Terdistribusi normal
Eksperimen 0,141 0,3912 Terdistribusi normal
Tabel 1.4 di atas menunjukkan bahwa kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil

kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki
KShirng Yang lebih kecil dibandingkan KSiabel.
Hasil perhitungan uji normalitas data posttest
hasil belajar untuk kelas kontrol, yakni KShirung=
0,2701dimana  KSwe = 0,3489 sehingga
0,2701 < 0,3489 olen karena itu dapat
disimpulkan bahwa data posttest hasil belajar

perhitungan uji normalitas data posttest hasil
belajar untuk kelas eksperimen, yakni KShiung=
0,141 dimana KStbei= 0,3912 sehingga
0,141 < 0,3912 oleh Kkarena itu dapat
disimpulkan bahwa data posttest hasil belajar
kelas eksperimen berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Varian Fhitung Frabel Kesimpulan
Kontrol 171,978
Eksperimen 161.818 1,06 2,89 Data homogeny

Tabel 5 menunjukkan bahwa varian dari
kelas kontrol adalah 171,978 dan varian dari
kelas eksperimen adalah 161,818, sehingga
menghasilkan Friung Sebesar 1,06. Setelah Fhirung
diketahui, maka langkah selanjutnya adalah
mencari nilai F pada tabel (Fiubel) dengan kriteria
pengujian dkl=n,—1;dk2=n,—1; a =
0,5. Dkl (pembilang) adalah variabel yang
mempunyai nilai varian terbesar dan yang
menjadi dk2 (penyebut) adalah variabel yang
memiliki nilai terendah.

Nilai varian untuk kelas kontrol adalah
171,978 dan nilai varian untuk kelas eksperimen
adalah 161,818. Hal tersebut menjelaskan bahwa
varian kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan
dengan varian kelas eksperimen sehingga yang
menjadi dk1/dk pembilang adalah kelas kontrol
(dk1=14) dan yang menjadi dk2/dk penyebut
adalah kelas kontrol (dk2=11). Oleh karena itu,
diperoleh nilai Fuane sebesar 2,89. Fhirung=
1,008dan Fraper= 2,89 sehingga Fhirung==Faber dan

dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen.

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Hipotesis Data Posttest Hasil Belajar Matematika Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas N Rata-Rata s2 Ehitung toabel
Kontrol 14 72 171,978
Eksperimen 11 83 161,818 2,124 1,714

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada kelas
kontrol dengan jumlah siswal4 orang
mempunyai nilai rata-rata 72 dan kelas
eksperimen yang mempunyai 11siswa memiliki
nilai rata-rata sebesar 83. Nilai varian (S?) dari
kelas kontrol adalah 171,978dan nilai varian (S?)
dari kelompok eksperimen adalah
161,818sehingga menghasilkan  thiungSebesar
2,124, Sedangkan pada taraf signifikansi 0,05
dan derajat kebebasan (dk = n1 + n2 — 2), nilai
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taver  yang diperoleh adalah sebesar 1,714
sehingga thirung=ttnel. Nilai thiung= 2,124 dan

nilaittabe|= 1,714
Berdasarkan kriteria pengujian yang
menyatakan bahwa jika thirung=twper maka Ho

ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif
dan signifikan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) terhadap hasil belajar
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matematika siswa kelas IV SDN Gugus |
Kecamatan Praya Barat Daya tahun pelajaran
2021/2022.

Tabel 7. Hasil Uji Effect Size

Variabel Hasil u Kriteria
effect size

Hasil belajar L

matematika 0.84 Tinggi

Berdasarkan tabel 1.7 hasil uji effect size
dapat diketahui bahwa nilai effect size dengan
menggunakan rumus dari effect size cohen’s d
adalah sebesar 0,84. Maka pengaruh dari
pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL ) terhadap hasil belajar matematika
tergolong tinggi berdasarkan Kklasifikasi effect
size.

Pembahasan Hasil Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil
Belajar Matematika

Berdasarkan ~ hasil  analisis  data,
membuktikan bahwa pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
IV SDN Gugus | Kecamatan Praya Barat Daya
tahun pelajaran 2021/2022 dengan nilai hasil
belajar matematika yaitu 2,124. Dapat dilihat
bahwa pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = nl + n2 — 2), nilai twe yang
diperoleh adalah sebesar 1,714 sehingga thirung =

tianer. Nilai thirung= 2,124 dan nilai tgpe= 1,714.

Hasil belajar posttest diperoleh nilai rata-
rata pada kelas eksperimen yaitu 83 sedangkan
kelas kontrol yaitu 72. Hal tersebut membuktikan
bahwa posttest kedua kelas tersebut memiliki
selisih yang tidak jauh berbeda. Walaupun kedua
kelompok diberikan perlakuan yang berbeda
yang berupa pendekatan pembelajaran, kelas
eksperimen menggunakan pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) sedangkan kelas kontrol menggunakan
pendekatan konvensional, akan tetapi, kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama
menggunakan metode tanya jawab, diskusi, serta
latihan soal.

Proses pembelajaran di kelas eksperimen
menggunakan pendekatan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu
teknik belajar siswa mengaitkan antara materi
dengan kondisi dunia nyata siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Hal demikian sejalan
dengan pengertian pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) menurut (Sutarto
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dan Syarifuddin, 2013:63) yang mengemukakan
bahwa pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah rancangan belajar yang
memudahkan guru untuk mengajarkan siswa
dalam menghubungkan antara materi yang
diajarkan dengan konteks dunia nyata siswa serta
mendorong siswa untuk mengimplementasikan
pengetahuannya kepada lingkungan sekitar dan
bermasyarakat(Sutarto dan Syarifuddin,
2013:63). CTL merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang lebih menarik
minat belajar untuk siswa, melalui pendekatan ini
matematika dapat dihubungkan secara nyata
terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke
pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-
hal yang rill/nyata. Sedangkan pada kelas kontrol
materi yang dipelajari yaitu metode konvensional
berupa  metode ceramah dan = media
pembelajarannya hanya menggunakan gambar
pecahan.  Selama  proses  pembelajaran
berlangsung pada kelas eksperimen dengan
menggunakan pendekatan CTL karena berkaitan
dengan apa yang dialami siswa dalam kehidupan
sehari-hari  sehingga mampu  menciptakan
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

Oleh karena itu, jika pendekatan ini
diterapkan dengan tepat pada saat proses
pembelajaran dengan memperhatikan
kemampuan siswa dan karakteristik materi
pembelajaran, maka dapat meningkatkan minat
dan motivasi siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung, guru juga harus
menciptakan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan sehingga dapat mengoptimalkan
hasill belajar siswa.

Pada saat proses pembelajaran yang
berlangsung, pendekatanCTL  ini memiliki
kelebihan yang sesuai dengan beberapa
kelebihan yang dikemukakan oleh Putriannasari
(2015:61). Berikut kelebihan yang terdapat
dalam proses pembelajaran pendekatan CTL.:

a. Pembelajaran lebih bermakna

b. Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang
materi yang dipelajari dengan bertanya
kepada guru.

c. Menumbuhkan kemampuan dalam
bekerjasama dengan teman yang lain untuk
memecahkan masalah yang ada.

d. Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri
dari kegiatan

Selain dari kelebihan pendekatan CTL di
atas, ada beberapa kekurangan dalam penerapan
pendekatan ini sependapat dengan pendapat
beberapa ahli diantaranya menurut Putriannasari
(2015:61). Adapun beberapa kekurangan yang
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terjadi pada saat proses pembelajaran CTL

diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi siswa yang tidak dapat mengikuti
pembelajaran, tidak mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman yang sama
dengan teman lainnya karena siswa tidak
mengalami sendiri.

b. Siswa khawatir pada anggota kelompok akan
hilangnya karakteristik siswa karena harus
menyesuaikan dengan kelompoknya.

c. Banyak siswa yang tidak senang apabila
disuruh bekerjasama dengan yang lainnya,
karena siswa yang tekun merasa harus
bekerja melebihkan siswa yang lain dalam
kelompoknya.

Merujuk pada beberapa kelebihan dari
pendekatan CTL vyang cukup rasional
berpengaruhnya pendekatan tersebut terhadap
hasil belajar matematika, pada materi “pecahan
senilai” sehingga diperoleh hasil analisis data
menggunakan uji hipotesis ada pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap penggunaan
pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa
Kelas IV SDN Gugus Il Kecamatan Praya Barat
Daya Tahun Pelajaran 2021/2022. Besar
pengaruh pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap hasil belajar
matematika siswa dapat dilihat dari uji effect size.
Hasil uji effect size pada kelas eksperimen adalah
0,84 yang berarti bahwa pendekatan
pembelajaran ini berpengaruh tinggi terhadap
hasil belajar matematika. Hasil penelitian ini
sependapat dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian tersebut dilakukan oleh Agus Kistian
(2018) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas IV SDvNegeri Langung Kabupaten
AcehvBarat” terdapat pengaruh karena pada
kegiatan pembelajaran pertama dan kedua
memiliki perbedaan presentase yaitu sebesar 62,5
% pada kegiatan pembelajaran pertama dan
meningkat 76,7% pada kegiatan pembelajaran
kedua. Sedangkan sebelum diberlakukan
pembelajaran menggunakan pendekatan CTL,
hasil belajar memperoleh nilai rata-rata yakni
55,6%. Berdasarkan hasil persentase tersebut
dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL
memberikan  pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan CTL lebih menarik dan unggul
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran secara konvensional.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dalam penelitian, dapat disimpulkan
bahwa “terdapat pengaruh terhadap penggunaan
pendekatan CTL terhadap hasil belajar
matematika yang dicapai. Sebelum diberikan
perlakuan kepada kedua kelompok sampel (pre-
test) lebih rendah dibandingkan dengan setelah
diberikan perlakuan (pos-test) sehingga dapat
disimpulkan, bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dalam penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas IV SDN Gugus | Kecamatan Praya Barat
Daya Tahun Ajaran 2021/2022. Analisis uji t
poilled varians diperoleh hasil 2,124 (thiung) >
1,714 (twver) pada taraf signifikansi 5% yang yang
artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan
kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dalam penerapan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belajar matematikapada siswa
kelas IV SDN Gugus Il Kecamatan Praya Barat
Daya Tahun Ajaran 2021/2022.

Saran dalam penelitian ini adalah 1) Guru
dapat menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) kepada siswa
karena pendekatan ini menarik siswa karena
dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam
belajar, siswa tidak bosan dalam proses
pembelajaran serta belajar lebih bermakna; 2)
Sekolah  hendaknya memberikan  ruang,
kesempatan dan dan fasilitas kepada guru untuk
mengembangkan media pembelajaran lain yang
terbaru seperti pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) untuk mendukung proses
belajar mengajar terutama dalam meningkatkan
minat belajar siswa, sehingga pembelajaran tidak
bersifat monoton dan mampu menumbuhkan
daya kreativitas dan minat yang dimiliki siswa; 3)
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bukan
hanya dijadikan sebagai referensi dalam
melakukan penelitian, namun diharapkan juga
dapat mengembangkan pendekatan CTL dengan
media-media  yang menarik, sehingga
pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal dan
pembelajaran menjadi menyenangkan serta tidak
membosankan.
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